i Manusia RI 
telektual 


Apakah Indikasi Geografis itu? 


Indikasi Geografis adalah suatu tanda yang menunjukkan 
tempat, wilayah tertentu atau daerah asal suatu barang, 
yang karena faktor lingkungan geografis termasuk faktor 
alam, faktor manusia, atau kombinasi dari kedua faktor 
tersebut, yang memberikan ciri, karakteristik, reputasi atau 
kualitas tertentu pada barang yang dihasilkan. 


Tanda yang digunakan sebagai Indikasi Geografis dapat 
berupa etiket atau label yang dilekatkan pada barang yang 
dihasilkan. Tanda tersebut dapat berupa nama tempat, 
daerah, atau wilayah, kata, gambar, huruf, atau kombinasi 
dari unsur-unsur tersebut. 


Siapakah yang berhak mengajukan 
permohonan pendaftaran 
Indikasi Geografis? 


Permohonan pendaftaran Indikasi Geografis diajukan oleh: 


1. lembaga yang mewakili masyarakat di daerah yang 
memproduksi barang yang bersangkutan, yang terdiri atas: 

a. pihak yang mengusahakan barang yang merupakan hasil alam 
atau kekayaan alam; 

b. produsen barang hasil pertanian; 

c. pembuat barang-barang kerajinan tangan atau hasil industri; 

atau 

d. pedagang yang menjual barang tersebut; 


2. lembaga yang diberi kewenangan untuk itu; atau 


3. kelompok konsumen barang tersebut. 


Siapakah Pemakai Indikasi Geografis? 


Pemakai Indikasi Geografis adalah produsen yang 
menghasilkan barang sesuai dengan Buku Persyaratan 
terkait dan didaftar di Direktorat Jenderal HKI. 


Apakah Buku Persyaratan itu? 


Buku Persyaratan adalah suatu dokumen yang memuat informasi 
tentang kualitas dan karakteristik yang khas dari barang yang dapat 
digunakan untuk membedakan barang yang satu dengan barang 
lainnya yang memiliki kategori sama. 


Apakah manfaat perlindungan Indikasi Geografis? 
Manfaat perlindungan Indikasi Geografis adalah: 


1. memperjelas identifikasi produk dan menetapkan 
standar produksi dan proses. 


2. menghindari praktek persaingan diantara para 
pemangku kepentingan Indikasi Geografis; 
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curang, memberikan perlindungan konsumen 
dari penyalahgunaan reputasi Indikasi Geografis; 


3. menjamin kualitas produk Indikasi Geografis 
sebagai produk asli sehingga memberikan kepercayaan 
pada konsumen; 


4. membina produsen lokal, mendukung koordinasi, dan 
memperkuat organisasi sesama pemegang hak dalam rangka 
menciptakan, menyediakan, dan memperkuat citra nama dan 
reputasi produk. 


5. meningkatnya produksi dikarenakan di dalam Indikasi Geografis 
dijelaskan dengan rinci tentang produk berkarakter khas dan unik; 
6. reputasi suatu kawasan Indikasi Geografis akan ikut terangkat, 
selain itu Indikasi Geografis juga dapat melestarikan keindahan 
alam, pengetahuan tradisional, serta sumberdaya hayati, hal 
ini tentunya akan berdampak pada pengembangan 
agrowisata, 


Indikasi Geografis bagaimanakah 
yang tidak dapat didaftarkan? 
Indikasi Geografis tidak dapat didaftar apabila tanda 
yang dimohonkan pendaftarannya: 


1. bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, 
moralitas agama, kesusilaan atau ketertiban umum; 

2. menyesatkan atau memperdaya masyarakat mengenai: ciri, 
sifat, kualitas, asal sumber, proses pembuatan barang, dan/atau 
kegunaannya; 

3. merupakan nama geografis setempat yang telah digunakan 
sebagai nama varietas tanaman, dan digunakan bagi varietas 
tanaman yang sejenis; atau 


4. telah menjadi generik. 


Berapa lama jangka waktu 
perlindungan Indikasi Geografis? 


Indikasi Geografis dilindungi selama karakteristik 
khas dan kualitas yang menjadi dasar bagi diberikannya 
perlindungan atas Indikasi Geografis tersebut masih ada. 


Bagaimana cara mengajukan permohonan 
pendaftaran Indikasi Geografis? 


1. Mengajukan permohonan pendaftaran ke Direktorat Jenderal HKI 
dengan menggunakan formulir yang telah disediakan dalam 
rangkap 3 dan diketik dalam bahasa Indonesia, 


2. Surat permohonan pendaftaran dilampiri dengan: 
a. surat kuasa khusus apabila permohonan pendaftaran 
dikuasakan; 
b. bukti pembayaran biaya permohonan; 
c.10 lembar etiket Indikasi Geografis (ukuran maksimal 
9x9 cm, minimal 5x5 cm), 


3. Permohonan pendaftaran harus dilengkapi 
dengan Buku Persyaratan yang terdiri atas: 


a. nama Indikasi Geografis yang dimohonkan 
pendaftarannya: 


b. nama barang yang dilindungi oleh Indikasi Geografis: 


c. uraian mengenai karakteristik dan kualitas yang 
membedakan barang tertentu dengan barang lain yang 
memiliki kategori sama, dan menjelaskan tentang 
hubungannya dengan daerah tempat barang tersebut 
dihasilkan: 


d. uraian mengenai lingkungan geografis serta faktor alam dan 
faktor manusia yang merupakan satu kesatuan dalam 
memberikan pengaruh terhadap kualitas atau karakteristik dari 
barang yang dihasilkan: 

e. uraian tentang batas-batas daerah dan/atau peta wilayah 
yang dicakup oleh Indikasi Geografis dan harus 
mendapat rekomendasi dari instansi yang 
berwenang: 
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f. uraian mengenai sejarah dan tradisi 
yang berhubungan dengan pemakaian Indikasi 
Geografis untuk menandai barang yang dihasilkan 
di daerah tersebut, termasuk pengakuan dari 
masyarakat mengenai Indikasi Geografis tersebut; 


g. uraian yang menjelaskan tentang proses produksi, proses 
pengolahan, dan proses pembuatan yang digunakan sehingga 

memungkinkan setiap produsen di daerah tersebut untuk 
memproduksi, mengolah, atau membuat barang terkait: 

h. uraian mengenai metode yang digunakan untuk menguji kualitas 
barang yang dihasilkan: dan 

i. label yang digunakan pada barang dan memuat Indikasi 
Geografis. 


Bagaimana cara mengajukan 
permohonan pendaftaran Indikasi Geografis 
dari luar negeri? 


1. Permohonan wajib diajukan melalui kuasa di Indonesia 
atau melalui perwakilan diplomatik negara asal Indikasi 
Geografis di Indonesia: 

2. Indikasi Geografis tersebut telah memperoleh pengakuan dan/ 
atau terdaftar sesuai dengan ketentuan yang berlaku di negara 
asalnya: 

3. Ketentuan mengenai pemeriksaan kelengkapan persyaratan 
administratif permohonan sebagaimana tersebut di atas berlaku 
juga terhadap permohonan dari luar negeri. 


Bagaimana cara produsen 
mendaftarkan sebagai Pemakai 
Indikasi Geografis? 


1. Mengajukan permohonan pendaftaran ke Direktorat 

Jenderal HKI dengan menggunakan formulir yang telah 
disediakan dengan disertai rekomendasi dari instansi teknis 
yang berwenang: 


2. Setelah persyaratan sebagaimana dimaksud di atas dilengkapi, 
Direktorat Jenderal HKI mendaftarkan produsen Pemakai Indikasi 
Geografis dalam Daftar Umum Pemakai Indikasi Geografis dan 
mengumumkan nama serta informasi pada Berita Resmi 
Indikasi Geografis 


Berapa biaya permohonan 


pendaftaran Indikasi Geografis? 

Biaya permohonan pendaftaran Indikasi Geografis 
berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No 38 tahun 2009 
tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara 
Bukan Pajak yang Berlaku pada Kementerian Hukum dan HAM 
sebagai berikut: 


Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Satuan Tarif (Rp) 

a. Permohonan pendaftaran Indikasi Geografis per permohonan 500.000,00 

b. Pengajuan keberatan atas permohonan Indikasi per permohonan 500.000,00 
Geografis 

c. Permohonan banding Indikasi Geografis per permohonan 2.000.000,00 

d. Biaya (jasa) penerbitan sertifikat Indikasi per sertifikat 100.000,00 
Geografis 

e. Biaya permohonan petikan resmi pendaftaran per permohonan per nomor 100.000,00 
Indikasi Geografis 

f. Permohonan pemeriksaan substantif Indikasi papano 500.000,00 
Geografis 

g. Pencatatan perubahan Buku Persyaratan Indikasi per permohonan 100.000,00 
Geografis 

h. Pencatatan Pemakaian Indikasi Geografis per permohonan 500.000,00 

a 
— 


Bagaimana ketentuan pidana 
terhadap pelanggaran 
Indikasi Geografis? 


Ketentuan pidana terhadap seseorang yang melakukan 
pelanggaran Indikasi Geografis adalah pidana penjara paling 
lama 5 tahun dan/atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,00. 


Indikasi Geografis Terdaftar 


1 Kopi Arabika Kintamani 9. Parmigiano Reggiano 
Bali 10. Susu Kuda Sumbawa 

2 Champagne 11. Kangkung Lombok 

3 Mebel Ukir Jepara 12.Madu Sumbawa 

4. Lada Putih Munthok 13. Beras Adan Krayan 

5. Kopi Arabika Gayo 14. Kopi Arabika Flores 

6. Pisco Bajawa 

7. Tembakau Hitam 15. Purwaceng Dieng 
Sumedang 16. Carica Dieng 

8. Tembakau Mole 17. Vanili Kepulauan 
Sumedang Alor 


Informasi yang tercantum 
dalam brosur ini tidak memuat 
ketentuan hukum. 

Informasi lebih lanjut, silahkan hubungi: 


Direktorat Merek 
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
Jalan Daan Mogot Km. 24 
Tangerang — Banten 15119 
Telepon dan Faksimili: 021-5524995 
Surat Elektronik: domark@dgip.go.id 


Humas 
Telepon dan Faksimili: 021-55796586 
Surat Elektronik: humas.hki@dgip.go.id 
Laman: www.dgip.go.id 
: @ditjen hki 
Ei: Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual 


Pengaduan Pelanggaran HKI 
Direktorat Penyidikan 
Faksimili: 021-5524995 
Surat Elektronik:ditsidik@dgip.go.id 


PENGAYOMAN [IM 


